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GAMBARAN IS1

» Manusia adalah bagian dari alam, dan karenanya hukum timbal-balik antara
manusia, hewan dan tumbuban berlaku dalam menentukan kualitas
lingkungan. Manusia sebagai mahkluk yang paling berdaya kerap kali
dituduh menjadi penyebab utama kerusakan dan menurunnya kualitas
lingkungan. Ketidaksadaran diri dan minimnya pengetahuan tentang alam
adalah penyebabnya. Salah satu cara untuk memperbaiki kondisi tersebut
yaitu dengan mendekatkan manusia pada lingkungan dan mengenalkan ilmu
pengetahuan secara praktis.

Bertitik tolak hal diatas, dirasa perlu adanya suatu tempat yang dapat
memberikan informasi tentang alam dan kehidupan didalamnya secara
praktis dengan suasana yang menarik dan menyenangkan. Penggabungan
tempat rekreasi dan tempat edukasi alam seperti adanya ide taman satwa di
Jurug dirasa dapat menjawab permasalahan tersebut diatas, sayangnya
taman satwa tersebut cenderung tidak menarik dan mulai ditinggalkan
pengunjungnya. Ada tiga hal yang dapat menjelaskan mengapa sebuah
taman satwa menjadi tidak menarik dan ditinggalkan pengunjungnya.
Pertama, perencanaan yang kurang baik pada tingkatan perancangan
maupun wujud fisiknya. Kedua, tidak lengkapnya fasilitas serta obyek yang
dipamerkan. Dan yang ketiga adalah tidak adanya sesuatu yang khas dan
suasana yang menarik dalam sebuah taman satwa yang membedakan dengan
taman satwa lainnya. Untuk menarik pengunjung, sebuah taman satwa
diseyogyakan mengakomodasi tiga hal diatas.

» Penyampaian informasi dari suatu obyek melalui proses apresiasi. Beberapa
tahap apresiasi terhadap obyek diawali dengan melihat, memahami,
menikmati dan akhirnya dapat menilai dan memberi penghargaan dari
semua informasi yang diterima dari tanda suatu objek.

Tanda (semiotika) adalah sarana penting untuk berkomunikasi Tanda
mencapai penerima tanda melalui proses penafsiran. Proses penafsiran ini
terjadi bila tanda merujuk pada suatu yang dianggap kenyataan. Setelah
itu terjadi tanda baru di dalam pemikiran penafsir. Kemampuan tanda
menjelaskan sesuatu dimanfaatkan sebagai dasar untuk mengolah bentuk
dan ruang arsitektural dalam taman satwa, untuk menyampaikan pesan dan
informasi tentang alam. Rangkaian tanda dalam arsitektur dicermati sebagai
garis, titik, bidang, warna, tekstur, bentuk yang membentuk kualitas dan
suasana tertentu.

Atau dengan kata lain penyampaian suatu informasi dapat diterima dengan
mudah jika didukung dengan suasana (rangkaian tanda) yang menunjang.
Berkaitan dengan hal tersebut, penyapaian informasi tentang alam dan



mahkluk hidup dapat lebih mudah dimengerti dan dipahami dengan
didukung oleh suasana yang terkait dengan peristiwa alam.

Mengacu pada hal tersebut diatas maka tanpa meninggalkan esensi dan
tuntutan-tuntutan dari sebuah taman satwa, tatanan dan kualitas
ruang dari taman satwa ini akan diwujudkan dengan pendekatan
melalui transformasi peristiwa terbentuknya alam (evolusi) ke dalam
bentukan ruang. '
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